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Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya, dalam
mengidentifikasi makna partikel akhir kalimat jonai dalam konteks kalimat yang
dilafalkan oleh penutur asli bahasa Jepang. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data yakni soal
dalam bentuk angket lalu dilanjutkan dengan wawancara. Hasil yang didapatkan
berdasarkan seluruh data identifikasi makna dan wawancara, responden sudah
mampu memahami makna partikel akhir janai bermakna konfirmasi secara teori
maupun konteks dibandingkan dengan makna partikel akhir janai bermakna lainnya.
Hal tersebut disebabkan karena durasi pembelajaran partikel akhir tersebut tidak
seimbang sehingga responden masih merasa kesulitan dalam memahami konteks
kalimat.
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1 Pendahuluan

Terdapat empat keterampilan yang dipelajari pada pembelajaran bahasa Jepang yakni membaca,
menulis, mendengar, dan percakapan (Noviana & Saifudin, 2020). Dalam pembelajaran bahasa
Asing, seperti bahasa Jepang, kesalahan seringkali ditemukan dalam penggunaan bahasa. Kesalahan
penggunaan istilah, seperti penggunaan kata tunjuk (Winingsih, 2020), penggunaan tata bahasa,
penulisan, dan lainnya yang terkait dengan empat keterampilan berbahasa. Dalam penelitian ini
dibahas penggunaan janai, yakni shuujoshi ‘kata bantu di akhir kalimat’ yang maknanya sangat
tergantung kepada intonasi dan konteks pada saat dituturkan.

Frekuensi shuujoshi janai dalam percakapan termasuk sering digunakan karena berkaitan
dengan makna penegasan, konfirmasi, dan penyangkalan. Mengingat maknanya yang bervariasi
penggunaannya menjadi sulit bagi pemelajar bahasa Jepang, khususnya di tingkat pemula. Sehingga,
tidak jarang ditemukan kesalahan penggunaan, baik dalam intonasi maupun maksud dari
penggunaannya. Seperti yang disebutkan oleh Febriyanti dan Dewandono, (2021) bahwa maksud
pembicara yang diinginkan melalui intonasi-intonasi akhir kalimat atau shuujoshi yang berbeda
seringkali diabaikan oleh pemelajar bahasa Jepang.

Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian Shufen, (2012) mengenai hubungan antara
intonasi dan makna janai ka dengan mengamati bagaimana penutur asli bahasa Jepang dan non-
penutur asli bahasa Jepang dalam menggunakan partikel tersebut pada kenyataannya nonpenutur
asli bahasa Jepang masih salah memahami makna janai ka ketika melakukan percakapan dengan
penutur asli bahasa Jepang. Hasil dari penelitian tersebut, agar percakapan berjalan dengan lancar
dan tidak terkesan mengejek lawan bicara, penutur asli bahasa Jepang sering menggunakan janai
ka dengan intonasi datar karena lebih mudah diucapkan. Tetapi, sulit bagi nonpenutur asli bahasa
Jepang untuk mengucapkan dan membedakan intonasi yang datar ketika sedang melakukan
percakapan dengan penutur asli bahasa Jepang.

Partikel akhir Janai memiliki beberapa nada tergantung makna yang diinginkan oleh pembicara.
Kori, (2018) meneliti serta mendeskripsikan bagaimana partikel akhir yo, ka, no, na, deshou dan
janai yang digunakan dalam pola bicara di Tokyo dengan berfokus pada contoh-contoh dalam
materi percakapan pada makalah Todoroki (2016) dan Oshima (2016). Dalam penelitian tersebut,
Kori menyebutkan bahwa partikel akhir kalimat Janai memiliki beberapa nada yakni (1) Gimon-kei
Jjoshocho dengan intonasi naik, (2) Kyocho-kei joshdchd dengan nada yang tegas, (3) Josho kakd-cho
dengan nada naik turun, dan (4) Muon-ché dengan nada hening.

Saegusa, (2004) juga membahas arti dan penggunaan partikel janai yang digunakan secara
modalitas sebagai partikel akhir di akhir kalimat. Saegusa mengemukakan bahwa terdapat 4 jenis
penggunaan utama partikel akhir janai jika dilihat dari intonasi yang digunakan yaitu (1) Hitei-gimon
yoho dengan makna penyangkalan, (2) Kakunin yého untuk mengonfirmasi, (3) Tsuyome yoho untuk
menegaskan dan (4) Kidzu-kase yoho yang digunakan untuk pengingat.

Daristudi literatur, dapat diketahui bahwa intonasi partikel akhir kalimat janai memiliki berbagai
macam makna dan masih sulit dipahami oleh pembelajar bahasa Jepang. Hal tersebut bisa jadi
disebabkan karena pembelajaran intonasi partikel akhir kalimat janai masih kurang diperhatikan.
lika dilihat pada Minna no Nihongo Chukyu 1 dan 2, nada intonasi akhir janai yang paling sering
muncul sebanyak 8 kali dalam buku tersebut adalah nada yang naik. Sedangkan, nada yang turun
dan nada naik-turun hanya dijumpai pada buku tersebut sebanyak 5 kali. Sehingga, pemelajar
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bahasa Jepang masih merasa kesulitan untuk memahami intonasi akhir partikel akhir kalimat
tersebut.

Melalui uraian-uraian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dari ketiga
penelitian tersebut belum didapati adanya penelitian mengenai pemahaman identifikasi makna
partikel akhir kalimat Janai pada pemelajar bahasa Jepang. Dengan adanya kesenjangan tersebut di
dalam penelitian ini dikaji bagaimana kemampuan identifikasi makna partikel akhir kalimat Janai
pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya yang telah memiliki sertifikat N3
dengan menggunakan teori milik Saegusa Reiko (2004). Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap makna partikel akhir kalimat Janai dalam konteks
kalimat. Selain itu, penelitian ini diharapkan penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai
referensi pembelajaran makna partikel akhir kalimat janai.

2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis
pemahaman mahasiswa terkait dengan intonasi partikel akhir kalimat janai. Adapun teknik yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara. Teknik ini
digunakan untuk mempertahankan kebenaran ilmiah. Metode ini digunakan dalam rangka
mengumpulkan data yang memberikan gambaran mengenai situasi setempat yang menjadi konteks
pembahasan penelitian menurut Anggito dan Setiawan, (2018).

Pada tahap penelitian ini, alat yang digunakan sebagai instrumen penelitian adalah angket,
pertanyaan, dan wawancara. Dalam instrumen penelitian angket dan pertanyaan terdapat audio
rekaman suara oleh penutur asli bahasa Jepang yang melafalkan 8 kalimat percakapan janai yang
bersumber pada jurnal penelitian oleh Saegusa Reiko dengan rincian 3 kalimat janai bermakna
penyangkalan, 2 kalimat janai dengan makna konfirmasi dan 3 kalimat jonai dengan makna
penegasan. Audio tersebut akan dikumpulkan pada 1 link Google Drive.

Pada tahap observasi, peneliti membagikan angket dan pertanyaan tersebut diberikan kepada
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas llmu Budaya, Universitas Brawijaya yang telah
bersertifikasi N3 secara luring dan daring melalui platform Whatsapp dan Zoom untuk melakukan
proses identifikasi. Adapun rincian total responden sebanyak 13 mahasiswa. Dalam pertanyaan yang
dibagikan terdapat 8 soal dengan butir pilihan jawaban a, b, ¢, d, dan e. Pada saat menjawab
pertanyaan, responden akan diminta untuk membaca serta memahami kalimat, lalu mendengar
audio, kemudian dapat mengidentifikasi makna dari audio yang telah didengarkan. Jika responden
memilih jawaban d atau e, responden diminta untuk menuliskan alasan memilih jawaban tersebut.
Berikut adalah tabel kisi-kisi pertanyaan responden.

Tabel 1: Kisi-kisi Pertanyaan untuk Responden

No. Kalimat Pertanyaan Makna
ARz, BEFZIZBENLTLNE M, Bagaimana pemahaman anda terhadap Konfirmasi
HLLMLT AILALBE LY, makna intonasi partikel akhir pada kalimat 4

_ L LTAAL wiEly, pada audio yang
B:E53M . & ChhALL 7, telah diputar?

a. & ERER Mik/penyangkalan
b. FE B A konfirmasi
c. i i&/penegasan
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No. Kalimat Pertanyaan Makna

d. Lainnya/ambigu

e. Tidak tahu
A EHBPEA, coRFIZEHE LT=AT Bagaimana pemahaman anda tethadap Penegasan
2T, B HTAKNIZT AT, T maknaintonasi partikel akhir pada kalimat 9
ZLWALRA, Z WA Lo A, padaaudio yang telah

diputar?

a. & E5EfE A& /penyangkalan
b. # s A konfirmasi

c. 3 & fli&/penegasan

d. Lainnya/ambigu

e. Tidak tahu
A HBFIIZCRZAMITEIZSH Lo Ly Bagaimana pemahaman anda terhadap Penyangkalan
At makna intonasi partikel akhir pada kalimat &
fiFf Lweilg, pada audio yang telah
B:hhiFALrTLD, diputar?
AS A RL R AT, a. & E§ER Mk /penyangkalan

b. {3 i konfirmasi
c. i & A i&/penegasan
d. Lainnya/ambigu

e. Tidak tahu

BIFFEEL »i L, Bagaimana pemahaman anda terhadap Penyangkalan
makna intonasi partikel akhir pada audio
yang telah diputar?

a. & E5EME A% /penyangkalan
b. fi 38 i konfirmasi

c. 58 $H H iZ/penegasan

d. Lainnya/ambigu

e. Tidak tahu
HUNEBEENIZEFE2THAL Bagaimana pemahaman anda terhadap Penegasan
BITNT T makna intonasi partikel akhir pada audio

yang telah diputar?

a. & ERER Ai%/penyangkalan
b. i sE A konfirmasi

c. 3 & fli&/penegasan

d. Lainnya/ambigu

e. Tidak tahu
A E—ILERATHLVIN? Bagaimana pemahaman anda terhadap Penegasan
e e e . makna intonasi partikel akhir pada kalimat &
BiF R EL el 26 &, gL L p L, pada audio yang telah
diputar?

a. & EFER A% /penyangkalan
b. f 3B A& Monfirmasi

c. i & A i&/penegasan

d. Lainnya/ambigu

e. Tidak tahu
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No. Kalimat

Pertanyaan

Makna

A COFEFLE, BEREEITL o &
VEL BB LB

B:iIEF<LE5R 3.

Bagaimana pemahaman anda tethadap

makna intonasi partikel akhir pada kalimat (

LoV EL TS5 LRy, padaaudio
yang telah diputar?

a. & E5EME A% /penyangkalan
b. fi 38 i konfirmasi

c. i & A Z/penegasan

d. Lainnya/ambigu

e. Tidak tahu

Konfirmasi

i AIZATC AL vy

Bagaimana pemahaman anda terhadap
makna intonasi partikel akhir pada audio
yang telah diputar?

a. & E5EfE A& /penyangkalan
b. FE R A konfirmasi

c. 3 & i&ipenegasan

d. Lainnya/ambigu

e. Tidak tahu

Penyangkalan

Setelah angket terkumpul, langkah selanjutnya adalah tahapan wawancara. Tahapan ini
dilakukan sebagai pembuktian hasil dari observasi yang dilakukan melalui pertanyaan yang dijawab
oleh responden agar tidak terjadi miss komunikasi terhadap informasi yang telah peneliti dapatkan.
Pada tahap ini terdapat pertanyaan mengenai hasil jawaban responden dalam mengidentifikasi
makna partikel akhir kalimat janai. Data yang terkumpul dari hasil identifikasi dan wawancara
kemudian dianalisis dan dirangkum untuk membuat kesimpulan mengenai kemampuan Mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang dalam memahami makna partikel akhir kalimat janai dalam konteks

kalimat. Berikut adalah kisi-kisi pertanyaan wawancara terhadap responden

Tabel 2: Kisi-kisi Wawancara

Indikator

Pertanyaan
No.

Menurut teori Tarigan (2008) 1
menyimak secara intensif
merupakan kegiatan
menyimak yang bertujuan
untuk memahami suatu

makna. Peneliti

menggunakan teknik

Bagaimana pemahaman konteks dan nuansa
(pada pertanyaan yang jawabannya salah
atau ambigu)? Apakah terasa sulit saat
mengidentifikasi soal tersebut?

Apakah secara teori anda sudah memahami
makna akhir kalimat janai?

menyimak intensif dalam

proses identifikasi
responden.

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Identifikasi dan Wawancara Responden

Untuk mengetahui pemahaman responden mengenai identifikasi makna partikel akhir kalimat
Jjanai maka peneliti menulis hasil identifikasi dalam grafik dengan membagi menjadi 3 bagian tiap
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makna yang terbagi menjadi makna penyangkalan (Hitei-gimon yéhé), konfirmasi (Kakunin yéha),
dan penegasan (Tsuyome y6hd) dengan kode warna hijau untuk menyatakan jumlah data jawaban
yang benar, kode warna orange untuk menyatakan jumlah data jawaban yang salah, dan kode warna
kuning untuk menyatakan jumlah jawaban ambigu atau lainnya. Berikut adalah grafik temuan hasil

identifikasi responden terhadap makna partikel akhir kalimat Janai.

Penyangkalan (3,4,8) Konfirmasi(1,7) Penegasan (2,5,6)

45
40

35
30
25
20

15
10
5
0

m Salah Ambigu mBenar

Gambar 1. Hasil Identifikasi Responden

Pada hasil identifikasi responden mengenai makna partikel akhir kalimat Ja janai nai bermakna
penyangkalan (Hitei-gimon yéhd) mendapatkan total hasil 39 data dari 13 responden dengan rincian
yakni 21 data dengan jawaban benar, 3 data dengan jawaban ambigu dan 15 data dengan jawaban
salah. Kemudian pada hasil identifikasi responden mengenai makna partikel akhir kalimat janai
bermakna konfirmasi (Kakunin yoho) mendapatkan total hasil 26 data dari 13 responden dengan
rincian yakni 24 data dengan jawaban benar dan 2 data dengan jawaban salah. Lalu pada hasil
identifikasi responden mengenai makna partikel akhir kalimat janai bermakna penegasan (Tsuyome
yoho) mendapatkan total hasil 39 data dari 13 responden dengan rincian 25 data dengan jawaban
benar, 3 data dengan jawaban ambigu dan 11 data dengan jawaban salah.

Setelah melakukan analisis hasil identifikasi responden, tahap selanjutnya adalah wawancara
untuk meninjau kembali jawaban responden, mengetahui pemahaman responden terhadap
konteks kalimat pada pertanyaan yang telah diberikan, dan mengetahui sejauh mana responden
memahami bentuk-bentuk makna partikel akhir kalimat janai. Berikut adalah tabel hasil wawancara
responden.

Tabel 3: Hasil Wawancara Responden

Pertanyaan Jawaban

No.

1 Bagaimana pemahaman konteks dan nuansa Responden R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8, R9, R10, dan
(pada pertanyaan yang jawabannya salah atau  R11 cenderung menjawab pertanyaan pertama dengan
ambigu)?  Apakah terasa sulit saat jawaban terasa sulit untuk mengidentifikasi soal terutama
mengidentifikasi soal tersebut? ketika bertemu dengan intonasi janai yang bermakna

penyangkalan dan penegasan karena dirasa intonasi dari
kedua makna janai tersebut mirip.

2 Apakah secara teor anda sudah memahami  Seluruh responden menjawab pertanyaan kedua dengan

makna akhir kalimat Janai? jawaban sudah mengetahui teori terkait makna akhir kalimat
Janai. Meskipun telah mengetahui teori, responden merasa
kebingungan untuk mengidentifikasi makna janai ketika
mendengar langsung audio native.
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3.2 Pembahasan

Pada poin pembahasan penelitian ini, peneliti berfokus pada kemampuan responden dalam
mengidentifikasi jenis-jenis makna partikel akhir kalimat janai.

3.2.1 Janai Bermakna Penyangkalan (Hitei-gimon y6ha)

Berdasarkan grafik pada gambar 1, maka dapat diartikan bahwa terdapat 39 data dengan rincian
21 data dengan jawaban benar, 3 data dengan jawaban ambigu dan 15 data dengan jawaban salah.
Melalui total hasil data identifikasi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa responden cenderung
menjawab kurang tepat terkait makna partikel akhir kalimat janai bermakna penyangkalan.
Selanjutnya, peneliti telah melakukan sesi wawancara dengan responden yang menjawab dengan
salah dan ambigu untuk mengetahui alasan responden memilih jawaban tersebut. Hasil yang
didapatkan ketika responden diminta untuk mengidentifikasi dan memahami kembali konteks
kalimat cenderung menjawab kurang tepat dikarenakan responden merasa bahwa pembelajaran
pada perkuliahan mengenai partikel akhir kalimat janai bermakna penyangkalan kurang mendalam.
Hal ini bisa jadi disebabkan karena durasi pembelajaran makna partikel akhir kalimat janai bermakna
penyangkalan hanya keluar 5 kali pada bab 13, 16 dan 18 di Minna no Nihongo Chukyu 1 dan 2.
Sehingga, saat responden diminta untuk mengidentifikasi dan memahami nuansa kalimat pada soal
cenderung merasa kesulitan walaupun secara keseluruhan responden mengatakan bahwa telah
mengetahui teori mengenai makna partikel akhir kalimat janai bermakna penyangkalan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat dikatakan bahwa telah telah memahami teori
untuk makna partikel akhir kalimat janai bermakna penyangkalan tetapi belum memahami konteks
secara utuh sehingga merasa kesulitan dalam mengidentifikasi makna akhir kalimat tersebut
dibuktikan dengan grafik hasil identifikasi responden dengan perolehan jawaban benar yakni 21
data dan hasil wawancara.

3.2.2 Janai Bermakna Konfirmasi (Kakunin yoho)

Berdasarkan grafik pada gambar 1, maka dapat diartikan bahwa terdapat 26 total data dengan
rincian 24 data dengan jawaban benar dan 2 data dengan jawaban salah. Melalui total data dari
hasil identifikasi tersebut maka bisa dikatakan bahwa responden cenderung menjawab dengan
benar terkait makna partikel akhir kalimat janai bermakna konfirmasi. Selanjutnya, peneliti telah
melakukan sesi wawancara dengan responden yang menjawab dengan salah untuk mengetahui
alasan responden memilih jawaban tersebut. Hasil yang didapatkan dari responden ketika diminta
untuk mengidentifikasi dan memahami kembali kalimat cenderung menjawab dengan tepat dalam
memahami konteks kalimat meski pun masih terdapat responden yang belum dapat menjawab
secara tepat. Selain itu, responden juga merasa bahwa pembelajaran pada perkuliahan mengenai
partikel akhir kalimat janai bermakna konfirmasi sudah cukup mendalam. Hal ini bisa jadi
disebabkan karena durasi pembelajaran makna partikel akhir kalimat janai bermakna konfirmasi
telah keluar sebanyak 8 kali pada bab 5, 16, 17, 18, dan 22 di Minna no Nihongo Chukyu 1 dan 2.
Sehingga, saat responden diminta untuk mengidentifikasi dan memahami nuansa kalimat pada soal
cenderung merasa mudah dan secara keseluruhan responden mengatakan telah mengetahui teori
mengenai makna partikel akhir kalimat janai bermakna konfirmasi.

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat dikatakan bahwa responden telah memahami
teori dan konteks untuk makna partikel akhir kalimat janai bermakna konfirmasi degan baik
sehingga responden dapat dengan mudah mengidentifikasi makna akhir kalimat tersebut dibuktikan
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dengan grafik hasil identifikasi responden dengan perolehan jawaban benar yakni 24 data dan hasil
wawancara.

3.2.3 Janai Bermakna Penegasan (Tsuyome yGha)

Berdasarkan grafik pada gambar 1, maka dapat diartikan bahwa terdapat 39 data dengan rincian
25 data dengan jawaban benar, 3 data dengan jawaban ambigu dan 14 data dengan jawaban salah.
Melalui total hasil data identifikasi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa responden cenderung
menjawab kurang tepat terkait makna partikel akhir kalimat janai bermakna penegasan.
Selanjutnya, peneliti telah melakukan sesi wawancara dengan responden yang menjawab salah dan
ambigu untuk mengetahui alasan responden memilih jawaban tersebut. Hasil yang didapatkan
responden cenderung menjawab dengan kurang tepat dalam memahami konteks kalimat
dikarenakan responden merasa bahwa pembelajaran pada perkuliahan mengenai partikel akhir
kalimat janai bermakna penegasan belum cukup mendalam. Hal ini bisa jadi disebabkan karena
durasi pembelajaran makna partikel akhir kalimat janai bermakna penegasan hanya keluar
sebanyak 5 kali pada bab 5, 13, 18, dan 22 di Minna no Nihongo Chukyu 1 dan 2. Sehingga, saat
responden diminta untuk mengidentifikasi dan memahami nuansa kalimat pada soal cenderung
merasa kesulitan meski pun secara keseluruhan responden telah mengetahui teori mengenai makna
partikel akhir kalimat janai bermakna penegasan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat dikatakan bahwa responden telah memahami
teori makna partikel akhir kalimat Janai bermakna penegasan sedangkan secara konteks belum
memahami secara utuh sehingga merasa kesulitan dalam mengidentifikasi makna akhir kalimat
tersebut dibuktikan dengan grafik hasil identifikasi responden dengan perolehan jawaban benar
yakni 25 data dan hasil wawancara.

4  Simpulan

Berdasarkan hasil analisis identifikasi dan wawancara responden yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam memahami intonasi partikel akhir kalimat
janai masih belum maksimal. Hal tersebut selaras dengan teori Febriyanti dan Dewandono, (2021:7),
dimana maksud pembicara dengan nada-nada yang berbeda masih sering diabaikan oleh lawan
bicara dibuktikan dengan hasil pada penelitian ini. Selain itu, pada proses pembelajaran juga belum
maksimal dilihat dari frekuensi keluarnya intonasi partikel akhir kalimat ini yang sangat sedikit pada
buku Minna no Nihongo. Sehingga, mahasiswa hanya memahami teori dari makna akhir kalimat
Janai dan belum dapat memahami konteks secara utuh.

Peneliti berharap dengan dilakukannya penelitian ini dapat menjadi evaluasi bagi pengajar
bahasa Jepang dalam pembelajaran makna akhir kalimat janai agar dapat pembelajar bahasa Jepang
dapat memahami intonasi partikel ini secara maksimal dan menyeluruh.
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